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KATA PENGANTAR

Penelitian ini berangkat dari sebuah fenomena krusial yang dialami oleh
masyarakat adat Majamere, di mana serangkaian kematian beruntun yang misterius
pascaritus pengorbanan kerbau telah memicu gejolak sosial dan spiritual yang
mendalam. Pengalaman traumatik ini tidak hanya menantang pemahaman
masyarakat tentang hidup dan mati, tetapi juga menguji fondasi tradisi, sistem
kepercayaan, serta struktur sosial yang telah lama dipegang dan diwariskan lintas
generasi. Peristiwa luar biasa ini memunculkan pertanyaan antropologis yang
penting: bagaimana masyarakat menafsirkan bencana yang terjadi di tengah
kehidupan religio-kultural mereka, dan bagaimana mereka beradaptasi secara sosial

maupun spiritual untuk memulihkan keseimbangan yang terguncang.

Studi ini berupaya menggali kompleksitas dinamika sosial, budaya, dan
spiritual tersebut melalui lensa antropologis, dengan menelusuri bagaimana ritus,
simbol, dan interaksi sosial bekerja dalam menghadapi krisis ekstrem. Dalam
konteks ini, masyarakat Majamere menjadi contoh nyata bagaimana komunitas adat
menegosiasikan makna hidup, kematian, dan tradisi di tengah perubahan zaman. Di
sisi lain, penelitian ini juga menyoroti proses koping budaya dan spiritual yang
dilakukan masyarakat untuk menata struktur sosial dan sistem kepercayaannya

tanpa kehilangan identitas budaya yang melekat kuat dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan antropologis memungkinkan penelitian ini tidak hanya
melihat krisis kematian beruntun sebagai peristiwa tragis semata, tetapi juga
sebagai peristiwa budaya yang sarat makna-cermin dari daya lenting (resiliensi)
budaya sebuah komunitas untuk menafsirkan kembali nilai-nilai leluhur di tengah
modernisasi dan pengaruh agama formal. Melalui penelitian ini, penulis berharap
dapat memberikan sumbangan teoretis sekaligus praktis bagi pengembangan kajian
antropologi budaya di Indonesia, terutama terkait relasi antara ritus, krisis, dan

perubahan sosial pada masyarakat adat.
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ABSTRAK

Marselinus Meo. 22. 75. 7362. Dinamika Sosial Kematian Beruntun pada
Masyarakat Majamere-Nagekeo Pascaritus Pengorbanan Kerbau, sebuah
Analisis Antropologis. Skripsi. Program Studi IImu Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peristiwa kematian beruntun yang
terjadi setelah pelaksanaan ritus pengorbanan kerbau di masyarakat Majamere-
Nagekeo. Ritus yang awalnya dimaknai sebagai bentuk syukur dan penghormatan
kepada leluhur justru menimbulkan krisis sosial dan spiritual yang mengguncang
kehidupan masyarakat. Peristiwa ini menimbulkan pertanyaan mendasar, yaitu
mengapa ritus yang seharusnya membawa berkat justru menimbulkan malapetaka,
dan bagaimana masyarakat menjelaskan serta menata kembali kehidupan mereka
setelah krisis tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan sosial-budaya
masyarakat Majamere-Nagekeo, memahami tinjauan antropologis terhadap situasi
sosial-budaya masyarakat Majamere-Nagekeo, dan mengetahui dinamika sosial
masyarakat Majamere-Nagekeo dengan kematian beruntun setelah ritus syukuran
pengorbanan kerbau dilihat dari aspek antropologis. Secara metodologis, penelitian
ini menggunakan pendekatan antropologis kualitatif dengan teknik wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi pustaka sebagai cara memperoleh data
yang kaya nilai-nilai sosial dan simbolik. Analisis dilakukan dengan memanfaatkan
teori-teori antropologis dan sosilogis untuk menafsirkan hubungan antara ritus,
krisis, dan perubahan sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Majamere merespons
krisis dengan mekanisme koping budaya dan spiritual. Mereka melakukan
perpindahan kampung sebagai strategi untuk memulihkan keseimbangan kosmis
dan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat Majamere memiliki daya
lenting (resiliensi) budaya yang tinggi. Dengan demikian, pengalaman Majamere
memperlihatkan bagaimana komunitas adat menegosiasikan makna hidup, mati,
dan tradisi di tengah perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budayanya.

Kata kunci: Majamere, Ritus, Pebha, krisis budaya, koping budaya dan
spiritual, resiliensi, transformasi sosial.



ABSTRACT

Marselinus Meo, Philosophy Study Program. The Social Dynamics of Serial
Deaths in the Majamere-Nagekeo Community Following the Buffalo Sacrifice
Ritual: An Anthropological Analysis. Philosophy Study Program, Ledalero
Institute of Philosophy and Creative Technology, 2026.

This research is motivated by the serial deaths that occurred following the
buffalo sacrifice ritual in the Majamere-Nagekeo community. The ritual, initially
intended as an expression of gratitude and respect for ancestors, instead created a
social and spiritual crisis that shook the community. This incident raises
fundamental questions: why a ritual that should have brought blessings instead
caused disaster, and how the community explained and reorganized its life after the
crisis.

This study aims to understand the socio-cultural life of the Majamere-
Nagekeo community, understand the anthropological perspective on the socio-
cultural situation of the Majamere-Nagekeo community, and understand the social
dynamics of the Majamere-Nagekeo community, particularly regarding the
successive deaths following the buffalo sacrifice thanksgiving ritual, from an
anthropological perspective. Methodologically, this study employed a qualitative
anthropological approach, employing in-depth interviews, participant observation,
and literature review to obtain data rich in social and symbolic values. The analysis
utilized anthropological and sociological theories to interpret the relationship
between rituals, crises, and social change.

The results indicate that the Majamere community responded to the crisis
with cultural and spiritual coping mechanisms. They relocated their village as a
strategy to restore cosmic and social balance. These findings demonstrate that the
Majamere community possesses high cultural resilience. Thus, the Majamere
experience demonstrates how indigenous communities negotiate the meaning of
life, death, and tradition amidst changing times without losing their cultural identity.

Keywords: Majamere, Ritus, Pebha, cultural crisis, cultural and spiritual
coping, resilience, social transformation.
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